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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik kelas X Jurusan Akuntansi pada materi Perbankan Dasar SMK Negeri 
di Kabupaten Boyolali melalui penerapan model Problem Based Learning dengan 
menggunakan media ICT. 
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan. Subjek penelitian ini adalah 
peserta didik kelas X AK di SMK Negeri 1 Boyolali berjumlah 72 peserta didik, 
kelas X AK di SMK Negeri 1 Banyudono berjumlah 71 peserta didik. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan 
tes. Validitas data yang digunakan yaitu triangulasi teknik dan sumber.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penerapan model Problem 
Based Learning dengan menggunakan media ICT (Information and 
Communication Technology) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik SMK Negeri di Kabupaten Boyolali Jurusan Akuntansi. Hal ini 
ditandai dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis SMKN 1 Boyolali pada 
aspek merumuskan pertanyaan siklus I 73,24% menjadi 90,14% pada siklus II, 
kemampuan memberikan argumen siklus I 69,01% menjadi 88,73% pada siklus II, 
kemampuan mengumpulkan dan menyusun informasi siklus I 76,06% menjadi 
92,96% pada siklus II, kemampuan menganalisis permasalahan siklus I 61,97% 
menjadi 85,92% pada siklus II, kemampuan pengambilan keputusan dan pembuatan 
kesimpulan pada siklus I 64,79% menjadi 83,10% pada siklus II. SMKN 1 
Banyudono pada aspek merumuskan pertanyaan siklus I 60,56% menjadi 88,73% 
pada siklus II, kemampuan memberikan argumen pada siklus I 54,93% menjadi 
85,92% pada siklus II, kemampuan mengumpulkan dan menyusun informasi siklus 
I 74,65% menjadi 90,14% pada siklus II, kemampuan menganalisis permasalahan 
siklus I 57,75% menjadi 78,87% pada siklus II dan aspek pengambilan keputusan 
dan pembuatan kesimpulan pada siklus I 52,11% menjadi 80,28% pada siklus II. 
Simpulan penelitian ini adalah proses pembelajaran dengan penerapan model 
Problem Based Learning dengan menggunakan media ICT dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMK Negeri se-Boyolali pada jurusan 
Akuntansi. 
Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, problem based learning, information and 
communication technology. 
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ABSTRACT 
This study aims to improve the critical thinking skills of class X students 
Accounting Department on Basic Banking materials in Vocational High School in 
Boyolali through the implementation of Problem Based Learning model using ICT 
media.  
 This research is an action research. The subjects of the study is 72 10th 
grader accounting students of SMK N 1 Boyolali  and 71 10th grader accounting 
students of SMK N 1 Banyudono. Data collecting technique includes observations, 
interviews, documentations, and tests. Data validity checking by technique and 
sources triangulation. 
 The result shows that the implementation of problem based learning model 
utilizing ICT media could increase the critical thinking ability Vocational High 
School in Boyolali subdistrict. The critical thinking ability of SMKN 1 Boyolali 
students improved in aspect of formulizing questions which increased from 73.24% 
in cycle I to 90.14% in cycle II, argument giving aspect which increased from 
69.01% in cycle I to 88.73% in cycle II, information collecting and compilation 
which increased from 76.06% in cycle I to 92.96% in cycle II, problem analysis 
aspect which increased from 61.97% in cycle I to 85.92% in cycle II, and decision 
making and conclusion making ability aspect which also increased from 64.79% in 
cycle I to 83.10% in cycle II. As for SMK N 1 Banyudono subjects, aspect of 
formulizing questions is increased from 60.56% in cycle I to 88.73% in cycle II, 
argument giving aspect is increased from 54.93% in cycle I to 85.92% in cycle II, 
information collecting and compilation which increased from 74.65% in cycle I to 
90.14% in cycle II, problem analysis aspect which increased from 74.65% in cycle 
I to 90.14% in cycle II, and decision making and conclusion making ability aspect 
which also increased from 52.11% in cycle I to 80.28% in cycle II. As a conclusion, 
the learning process that apply problem based learning model utilizing ICT media 
could improve the critical thinking of students of accounting program in vocational 
high school in Boyolali. 
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